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ABSTRACT

Every mass media has a frame or frame used in preaching a events.Frame is dependent on the interests of media which eventually show construction media over reality.So this research, aims to understand construction online media Liputan6.com in framing news of Gatot Brajamusti Arrested on a period of 29 August 2016. Gatot Brajamusti Arrested in lift him has suprised the community because of he is actor and he was a spiritual teacher. The research also, use the method of analysis framing with use the model four device framing Robert M.Entman namely define problems, estimate a problem or the problem, make a choice moral and emphasized resolution. Researchers used a qualitative approach that is descriptive.The subject of study this is Liputan6.com and the object of this research is text news Gatot Brajamusti Arrested. Data collection in get is is use primary data is to do observations on the of a news article issued by Liputan6.com.Secondary Data the study library.The result of this research showed that online media Liputan6.com preaching a events of Arrested Gatot Brajamusti more refer to legal aspects because focus to the arrested, evidence and always reflect the evidence. The conclusion is upon the there from the study, in accordance with a device framing Robert M.Entman see framing in two dimensions large the selection the issue of Arrested Gatot Brajamusti court of drugs and found in protrusion referred to legal aspects is prefer fact of reality that is. Advice on this research is for those who want to analyze a framing, writer suggest in accordance with the point of view of researchers that beneficial.


PENDAHULUAN
Kebutuhan masyarakat terhadap informasi kian meningkat seiring berjalannya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi. Tidak diherankan lagi jika keberadaan internet (New Media) kian popular dikalangan masyarakat. Apalagi dengan mengandalkan unsur kecepatan, internet tampak lebih unggul dibandingkan media massa lainya seperti media cetak maupun media elektronik.
Portal berita online merupakan bentuk media yang cepat, karena sebelum adanya portal berita online orang-orang cenderung mencari informasi dan membentuk opini melalui media online. Seiring berjalannya waktu dan berkembangnya teknologi, media cetak lambat laun mulai berkurang peminatnya khususnya bagi mereka yang membutuhkan informasi secara cepat dan berkala.
Berkembangnya teknologi dan mobilitas masyarakat yang semakin tinggi, portal berita online hadir dengan beragam fiture dan juga semakin mudah diakses hanya dengan bermodalkan smartphone, masyarakat dapat mengakses informasi yang mereka butuhkan dengan cepat dan mudah, lain halnya dengan media elektronik dan media cetak yang membutuhkan waktu khusus untuk menikmati informasi yang disajikan.
Beragam berita yang hadir ada beberapa berita yang menarik perhatian peneliti salah satunya tentang pemberitaan tertangkapnya Gatot Brajamusti yang terjadi pada bulan Agustus 2016 tepatnya pada tanggal 28 Agustus 2016 pukul 23:00 WIB yang kemudian diberitakan oleh hampir semua media, baik di media cetak maupun di media online.
Jadi dimulai dari penangkapan Gatot Brajamusti di sebuah kamar hotel oleh Satgas Kepolisian di Mataram terkait pesta sabu pada tanggal 28 Agustus 2016 yang membuat khalayak pun ramai membicarakan Gatot Brajamusti, karena Gatot Brajamusti yang kerap disapa Aa Gatot ini adalah seorang guru spiritual dari banyak orang dan beberapa artis ternama termasuk Reza Artamevia.
Seperti yang kita tahu Gatot Brajamusti juga seorang aktor juga ketua umum dari Persatuan Artis Film Indonesia (PARFI), peneliti lebih memfokuskan kepada pemberitaan pada media liputan6.com, karena media ini merupakan salah satu media yang serius dengan mengeluarkan 34 berita di tanggal 29 Agustus 2016. Berdasarkan survey melalui alexa.com, liputan6.com adalah media online nomer tiga yang paling banyak dilihat oleh khalayak. Pertama ada detik.com memberitakan 14 berita di tanggal 29 Agustus 2016, kemudian ada kompas.com dengan 16 berita di tanggal 29 Agustus 2016.
Mengapa peneliti mengambil media liputan6.com? Karena liputan6.com adalah media yang peneliti anggap serius memberitakan kasus tertangkapnya Gatot Brajamusti sebanyak 34 berita dalam 1 hari dibandingkan detik.com dan kompas.com.
Peneliti akan membahas tentang pemberitaan tertangkapnya Gatot Brajamusti, ketua PARFI tersebut di beritakan tertangkap di sebuah kamar hotel di daerah Mataram (NTB) jam 23:00 WIB pada tanggal 28 Agustus 2016 di portal berita  liputan6.com yang diberitakan pada tanggal 29 Agustus 2016.
Gatot Brajamusti atau sering disapa sebagai Aa Gatot lahir di Sukabumi 29 Agustus 1962, Gatot Brajamusti dipilih menjadi ketua Persatuan Artis Film Indonesia (PARFI) sejak 2011 dan terpilih lagi di periode 2016 - 2021. Gatot Brajamusti adalah lulusan filsafat dari Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) atau lebih dikenal sebagai IKIP di Bandung, dia juga aktor yang membintangi beberapa film salah satunya adalah “Sayap Kecil Garuda” pada tahun 2014.
Gatot Brajamusti mempunyai seorang istri bernama Dewi Aminah, menikah pada 13 Agustus 1995 dan dikaruniai 3 orang anak yaitu Suci Patiah, Nuendo dan Alfa. Sebelumnya Gatot pernah menikah dua kali, istri pertamanya adalah Dedeh Haryati dan punya tiga orang anak, istri keduanya bernama Mimin dan dikaruniai seorang anak perempuan bernama Sarah Fitaloka.
Peneliti melihat ada nilai berita dari pemberitaan tertangkapnya Gatot Brajamusti yang mengarah kepada unsur News Value Popularitas yaitu peliputan tentang tokoh, organisasi, tempat dan waktu yang penting dan terkenal selalu menarik perhatian khalayak. Semakin seseorang populer maka ia selalu menjadi bahan berita yang menarik, karena Gatot Brajamusti adalah seorang guru spiritual dan juga aktor yang menjabat sebagai ketua PARFI yang sudah dikenal oleh masyarakat.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini mengunakan metode kualitatif dengan mengunakan analisis Framing yang pada dasarnya dengan metode tersebut peneliti dapat memahami dan menjelaskan data-data yang didapat. Selanjutnya data tersebut dipilih, diinterpretasikan dan disesuaikan dengan tujuan peneliti.
Analisis framing adalah sebuah cara bagaimana informasi atau peristiwa disajikan oleh sebuah media, penyajian tersebut dilakukan dengan menekankan bagian tertentu, menonjolkan aspek tertentu, dan membesarkan cara bercerita tertentu dari suatu realitas dan peristiwa.
Peneliti mengguankan teori Robert M. Entman ia melihat framing dalam dua dimensi besar yaitu seleksi isu dan penekanan atau penonjolan aspek-aspek tertentu dari realitas atau isu. Dalam prakteknya, framing dijalankan oleh media dengan menyeleksi isu tertentu, mengabaikan isu yang lain dan menonjolkan aspek isu tersebut dengan mengunakan berbagai strategis wacana, penempatan yang mencolok (menempatkan headline depan atau bagian belakang), pengulangan pemakaian grafis yang mendukung, memperkuat penonjolan, pemakaian label tertentu ketika menggambarkan peristiwa yang asosiasi terhadap simbol budaya generalisasi, siplifikasi dan lain-lain.[footnoteRef:4] [4:  Eriyanto, Analisis Wacana  Pengantar Analisis Teks Media, (Yogyakarta, LKSI, 2002), Hlm.257-262.] 

Menurut Robert M. Entman perangkat framing dibagi kedalam empat element sebagai berikut :
1. Define Problems (Pendefinisisan Masalah)
Merupakan masterframe atau bingkai yang menekankan bagaimana peristiwa dipahami oleh wartawan. Ketika ada masalah atau peristiwa, bagaimana peristiwa atau isu tersebut dipahami.
2. Diagnose Cause (Memperkirakan Penyebab Masalah)
Merupakan Element framing untuk membingkai siapa saja yang dianggap sebagai aktor dari suatu peristiwa. Penyebab disisni bisa berati apa saja (what), tetapi bisa juga berati siapa (who). Bagaimana peristiwa diperbarui, tentu saja membutuhkan apa dan siapa yang dianggap sebagai sumber masalah.
3. Make Moral Judgement (Membuat Pilihan Moral)
Element framing yang dipakai untuk membenarkan / memberi argumentasi pada pendefinisian masalah yang sudah dibuat. Ketika masalah sudah didefinisikan, penyebab masalah sudah ditentukan, dibutuhkan sebuah argumentasi yang kuat untuk mendukung gagasan tersebut. Gagasan yang dikutip berhubungan dengan suatu yang familiar dan dikenal oleh banyak khalayak.
4. Treatment Recommendation (Menekankan Penyelesaian)
Element ini dipakai untuk menilai apa yang dikehendaki oleh wartawan. Jalan apa yang dipilih untuk menyelesaikan masalah. Penyelesaian itu tentu saja sangat tergantung pada bagaimana peristiwa itu dilihat dan siapa saja yang dipandang sebagai penyebab masalah.[footnoteRef:5] [5:  Eriyanto, Analisis Framing konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, (Yogyakarta, LKSI, 2002),Hlm.225-227.] 


Apa yang dijelaskan oleh Robert M. Entman di atas tersebut menggambarkan lebih jelas apa itu framing. Peristiwa yang dapat dimaknai secara berbeda oleh media, masing-masing pihak menyajikan perspektif agar diterima oleh khalayak. Media massa dilihat sebagai forum bertemunya pihak-pihak dengan kepentingan, latar belakang, dan sudut pandang beragam.
Peneliti menggunakan Analisis Framing Model Robert M. Entman. penelitian framing dalam dua dimensi besar yaitu, seleksi isu dan penekanan atau penonjolan aspek-aspek tertentu dari realitas atau isu. Dalam praktiknya, framing dijalankan oleh media dengan menyeleksi isu tertentu dan mengabaikan isu yang lain, dan menonjolkan aspek dari isu tersebut dengan mengunakan berbagai strategi wacana, penempatan yang mencolok (menempatkan pada headline depan atau bagian belakang) pengulangan, pemakaian grafis untuk mendukung dan memperkuat penonjolan, pemakaian label tentu ketika menggambarkan orang atau peristiwa yang diberitakan, asosiasi terhadap simbol budaya, generalisasi, dan lain-lain. Konsep mengenai framing dari Robert M. Entman menggambarkan secara luas ditandakan oleh wartawan.
Terkait dengan objek penelitian teks dalam pemberitaan di liputan6.com tentang kasus pemberitaan Tertangkapnya Gatot Brajamusti di Media Online Liputan6.com pada tanggal 29 Agustus 2016, peneliti menyimpulkan bahwa teori framing Robert M. Entman merupakan metode yang terdapat empat element yang mendukung subjek penelitian, yaitu pendefinisian masalah, memperkirakan masalah atau sumber masalah, membuat keputusan moral, menekankan penyelesaian. Hingga pada akhirnya akan diterima bagaimana tentang pemberitaan Tentang Tertangkapnya Gatot Brajamusti di Media Online Liputan6.com periode 29 Agustus 2016.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Liputan6.com sebagai media online menjadi media penyampaian informasi yang dapat disebarkan secara langsung kepada masyarakat di era teknologi saat ini. tak hanya itu saja, merujuk dari fungsi komunikasi massa lainnya, terkait pemberitaan Tertangkapnya Gatot Brajamusti, selain fungsi informasi Liputan6.com juga memiliki fungsi pengawas. Artinya Liputan6.com berperan sebagai monitor dari masalah yang sedang terjadi.
Liputan6.com sebagai pelaku jurnalistik online di Indonesia menghadirkan pemberitaan secara real time. Fakta, peristiwa atau kejadian yang mengandung nilai berita bisa langsung di publikasikan pada saat sedang berlangsung. Terbukti, Tertangkapnya Gatot Brajamusti pada tanggal 29 Agustus 2016 diberitakan Liputan6.com secara langsung. Liputan6.com memberitakan secara terus-menerus, 34 berita di buat oleh Liputan6.com terkait Tertangkapnya Gatot Brajamusti pada tanggal 29 Agustus 2016.
Nilai berita juga menjadi acuan yang digunakan oleh jurnalis Liputan6.com untuk memutuskan mana realitas yang pantas dijadikan berita dan untuk memilih mana yang lebih baik. Nilai berita yang terdapat pada pemberitaan Tertangkapnya Gatot Brajamusti adalah Popularity karena ia adalah orang penting di suatu organisasi besar dan juga public figure. Berbicara pemberitaan Tertangkapnya Gatot Brajamusti yang melibatkan aktor dan guru spiritual Gatot Brajamusti dan beberapa nama public figure seperti Reza Artamevia dan lain-lain.
Liputan6.com sebagai media online bukanlah sekedar media yang bebas, Liputan6.com juga mempunyai peranan untuk mengkonstruksi pemberitaanya. Eriyanto dalam buku Analisis Framing mengatakan bahwa media dipandang sebagai agen konstruksi sosial. Berita yang kita baca bukan hanya menggambarkan realitas, bukan hanya menunjukkan pendapat sumber berita, melainkan juga konstruksi dari media itu sendiri. Eriyanto juga mengatakan bahwa media melakukan pembingkaian dalam pemberitaanya.
Peneliti melihat pemberitaan Tertangkapnya Gatot Brajamusti periode 29 Agustus 2016 di media online Liputan6.com tak lepas dari pembingkaian. Pembingkaian pemberitaan Tertangkapnya Gatot Brajamusti, peneliti kaji dengan menggunakan framing model Robert M. Entman. Entman memandang pembingkaian sebagai penempatan informasi-informasi dalam kontek yang khas sehingga itu tertentu mendapatkan alokasi lebih besar dari pada isu yang lain dan framing memberikan tekanan lebih pada bagaimana yang ditonjolkan atau dianggap penting oleh pembuat teks. Selain itu Robert N. Entman juga memiliki empat element yaitu, Define Problems (Pendefinisian Masalah), Diagnose Causes (Memperkirakan Masalah atau Sumber Masalah), Make Moral Judgement (Membuat Keputusan Moral), dan Treatment Recomendation (Menekankan Penyelesaian).
Seleksi isu dan penonjolan aspek merupakan dua dimensi besar dari framing model Robert M. Entman. Peneliti menemukan seleksi isu dan penonjolan aspek di dalam teks berita Liputan6.com mengenai pemberitaan Tertangkapnya Gatot Brajamusti. Seleksi isu, peneliti menemukan dengan melakukan pengelompokan berita. Hasilnya, peneliti menemukan dari 34 berita yang dibuat oleh Liputan6.com terkait Tertangkapnya Gatot Brajamusti periode 29 Agustus 2016, terdapat 4 berita yang masuk kedalam kasus politik, 15 berita masuk kedalam kasus hukum, 2 berita masuk kedalam kasus agama, dan 13 berita masuk kedalam kasus sosial.
Pembahasan hukum yang peneliti temukan dalam berita Liputan6.com terkait Tertangkapnya Gatot Brajamusti periode 29 Agustus 2016, 5 berita yang memiliki penonjolan aspek dan cukup mewakili dari konstruksi Liputan6.com terkait Tertangkapnya Gatot Brajamusti. penonjolan aspek seperti kata “ditangkap”, “menangkap”, “menahan”, “ditahan”, “barang bukti”, “sabu”, “pistol”, “narkoba”, “amunisi”, “kondom” dan “sex toys” yang ada di dalam teks berita.
Peneliti temukan seperti kata “ditangkap”, “menangkap”, “menahan”, “ditahan”, “barang bukti”, “sabu”, “pistol”, “narkoba”, “amunisi”, “kondom” dan “sex toys” disebutkan berulang kali dalam teks berita Liputan6.com yang peneliti pilih. Peneliti menemukan kata tersebut sebagai penonjolan aspek yang mana penonjolan aspek tersebut menguatkan pendefinisian masalah dari Liputan6.com terkait Tertangkapnya Gatot Brajamusti.
Morissan dalam buku Psikologi Komunikasi menjelaskan arti kata psikologis yakni suatu mekanisme proses pengolahan informasi berada diluar kesadaran manusia. Sebagai komunikator, kita mungkin sadar terhadap aspek tertentu dari proses tersebut seperti perhatian dan ingatan dan kita juga mungkin sadar dengan output tertentu yang kita lakukan seperti rencana dan tindakan, tetapi proses internal yang terjadi tidaklah kita sadari. Yang di maksud disini adalah terpaan suatu bahasa yang dekat dengan ingatan khalayak yang mempermudah untuk menggambarkan suatu makna. Selain itu, terlihat juga arah Liputan6.com terkait berita Tertangkapnya Gatot Brajamusti dengan melihat pemilihan kata yang digunakan.
Hasil penelitian dengan isi berita mengenai Tertangkapnya Gatot Brajamusti dengan menggunakan model framing Robert M. Entman dan menggunakan empat elemen yaitu pendefinisian masalah, memperkirakan penyebab masalah, memperkirakan pilihan moral dan terakhir menekankan penyelesaian masalah.
Pendefinisian masalah yang terkait dengan isi berita yang disajikan oleh media online Liputan6.com pada periode 29 Agustus 2016 lebih menyoroti tentang tindakan kriminal pelanggaran hukum penyalahgunaan narkoba yang dilakukan oleh seorang Aktor sekaligus guru spiritual Gatot Brajamusti yang kerap disapa Aa Gatot karena Liputan6.com selalu mengulangi kata-kata ditangkap, barang bukti, dan selalu menjabarkan mengenai barang-barang bukti yang telah ditemukan di kediaman Gatot Brajamusti maupun di Hotel Golden Tulip dimana Gatot Brajamusti bersama istrinya Dewi Aminah ditangkap oleh kepolisian.
Penyebab masalah atau sumber masalah dalam isi berita Liputan6.com yaitu adanya pelanggaran hukum penyalahgunaan narkoba yang dilakukan oleh Aktor sekaligus guru spiritual Gatot Brajamusti di Hotel Golden Tulip bersama istrinya Dewi Aminah dan pelanggaran hukum lainnya karena adanya barang bukti yang ditemukan kepolisian diluar kasus penyalahgunaan narkoba yaitu tindak pidana perlindungan satwa dan pelanggaran undang-undang kepemilikan senjata api dan amunisi. Namun Liputan6.com menekankan lagi penyebab masalah tersebut sebagai bentuk dari tindak kriminal murni yang dilakukan Gatot Brajamusti yang dikenal sebagai Aktor dan guru spiritual.
Pilihan moral yang di berikan media online Liputan6.com yaitu ingin mengkritisi Gatot Brajamusti dan pihak-pihak terkait yang terlibat dalam kasus tertangkapnya Gatot Brajamusti karena penyalahgunaan psikotropika yang membuat Aa Gatot bersama istrinya ditangkap oleh kepolisian. Karena ini bukanlah kasus pertama tindak pidana penyalahgunaan psikotropika dan obat-obatan terlarang yang dilakukan oleh beberapa public figure di Indonesia sebelumnya. Maka dari itu harus dijadikan pelajaran atau contoh yang berharga bagi public figure maupun masyarakat dan pihak yang terkait agar kedepannya tidak terulang kembali.
Penekanan penyelesaian yang di berikan Liputan6.com yaitu pihak terkait yaitu jajaran kepolisian Indonesia telah melakukan tugas nya dengan baik dalam memberantas tindak pidana penyalahgunaan narkoba dan obat-obatan terlarang. Maka Gatot Brajamusti bisa dijadikan contoh bagi public figure dan seluruh masyarakat agar tidak menyalahgunakan, memelihara atau mengawetkan satwa dilindungi dan memilik senjata api beserta amunisi tanpa izin. Semua itu tidak boleh dilakukan karena itu adalah tindak kriminal yang dapat merugikan diri sendiri, orang disekitar kita, maupun orang lain. Penekanan yang di berikan Liputan6.com yakni kesigapan kepolisian dalam menangkap pelaku atau tersangka pengguna narkoba dan adanya komunikasi yang baik antara masyarakat sekitar yang telah memberikan informasi dan pihak kepolisian Indonesia yang sigap dalam memberantas narkoba.
Frame yang telah diberikan oleh Liputan6.com mengarah kepada suatu alasan atau pemberitaan tindak kriminal dan pelanggaran hukum yang membuat aktor sekaligus guru spiritual Gatot Brajamusti ditahan pada 28 Agustus 2016 malam hari. Hal ini terlihat dari penonjolan aspek pada jumlah barang-barang bukti yang ditemukan.
Peneliti mencoba menganalisis Liputan6.com dalam berita Tertangkapnya Gatot Brajamusti dengan karakteristik media online yang bersifat aktual atau mengutamakan kecepatan berita yang di sajikan kepada kalayak, peneliti melihat Liputan6.com mencoba untuk menyebarluaskan berita tersebut dengan cepat terlebih dahulu mengenyampingkan akurasi berita itu terlihat dari cara Liputan6.com memperbarui beritanya tidak terlalu signifikan, dan Liputan6.com lebih banyak menggunakan sumber-sumber atau kutipan yang sudah ada di berita-berita sebelumnya demi memenuhi karakteristik media online tersebut yakni kecepatan.
Setiap orang memahami peristiwa atau realitas tergantung dari cara pandangnya masing-masing, karena fakta itu diproduksi dan ditampilkan secara bermakna. Maka realitas bergantung pada bagaimana dilihat dan bagaimana fakta tersebut dikonstruksi oleh media.
Peneliti sebelumnya merumuskan masalah yang digunakan yaitu bagaimana media online Liputan6.com membingkai pemberitaan Tertangkapnya Gatot Brajamusti?
Konstruksi inilah yang didasari oleh kepentingan internal dan eksternal media untuk membuat opini publik sesuai dengan yang di harapkan media. Maka dari itu, peran media pada zaman sekarang ini sangatlah berkambang dengan pesat. Karena hampir seluruh media, baik itu cetak maupun elektronik menggunakan media online sebagai alat bantu kedua untuk menyebar luaskan informasi atau pesan secara cepat.
Hal inilah kenapa media sebagai alat komunikasi massa. Dari hasil penelitian bahwa media online Liputan6.com juga selain berfungsi menyampaikan informasi kepada pembaca tetapi berfungsi juga sebagai pengawas untuk berpikir kritis. Karena dalam pemberitaan Tertangkapnya Gatot Brajamusti, masyarakat jadi tahu dan paham pelanggaran hukum dan undang-undang penyalahgunaan nerkoba, perlindungan satwa dan undang-undang kepemilikan senjata dan amunisi.
Kelemahan dan keterbatasan peneliti dalam penelitian ini yaitu kelemahan dalam mengembangkan atau mengelolah kata-kata dan bahasa yang menjadi kelemahan peneliti dan keterbatasan waktu yang cukup singkat untuk suatu penelitian.

SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dengan judul “Pembingkaian Gatot Brajamusti Di Liputan6.com (Analisis Framing Robert M. Entman Pada Berita Tertangkapnya Gatot Brajamusti Di Liputan6.com Periode 29 Agustus 2016)” menggunakan metode analisis deskriptif dan di jabarkan melalui Teori framing Robert M. Entman, setelah mengobservasi 5 berita dari media online Liputan6.com dengan kurun waktu tiga bulan mulai dari bulan September sampai bulan Desember. Peneliti dapat memberikan kesimpulan bagaimana pembingkaian yang diberikan oleh media online Liputan6.com seperti di bawah ini:
1. Berita mengenai tertangkapnya Gatot Brajamusti murni sebagai tindak kriminalitas atas penyalahgunaan narkoba yang telah di bingkai oleh Liputan6.com lebih mengarah pada ranah hukum. Karena lebih memfokuskan kepada banyaknya jumlah barang bukti yang ditemukan oleh pihak kepolisian.
1. Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan sesuai dengan empat perangkat model framing Robert M. Entman. Dalam dua dimensi besar yang dilihat oleh Robert M. Entman, yaitu seleksi isu dan penekanan atau penonjolan aspek-aspek tertentu. Liputan6.com menseleksi isu mengenai berita Tertangkapnya Gatot Brajamusti terlihat pada penonjolan terhadap aspek hukum dimana Liputan6.com lebih memilih fakta pada realitas berita yang ada dan berita tersebut sebagian besar dibuktikan dari pernyataan pihak-pihak penting dari kepolisian.

SARAN
Saran Teoritis
1. Penelitian yang ingin menggunakan analisis framing Robert M. Entman agar memilih pemberitaan yang sedang ramai dibicarakan dan perdebatkan agar lebih mudah melihat sisi-sisi mana saja yang ditonjolkan dan ditenggelamkan dalam pemberitaan tersebut.
1. Setelah mendapatkan masalah (berita) yang ingin diteliti, peneliti harus menentukan core dari masalah penelitian, guna memudahkan peneliti melihat bingkai yang dikembangkan oleh media tersebut.
1. Dengan menggunakan analisis framing, sebenarnya hampir menyerupai dengan analisis isi atau analisis wacana, namun posisi peneliti hanya sebagai pengamat yang membangun makna bukan untuk membuat kenyataan. Teks yang di teliti oleh peneliti di media massa. Dengan menggunakan analisis framing membuat peneliti mengerti, bahwa tidak semua peristiwa dimaknai sama oleh media.
Saran Praktis 
1. Mengingat bahwa setiap media massa mempunyai latar belakang dan jutuan yang berbeda-beda, maka dibutuhkan media massa yang dapat memberikan informasi secara profesional.
1. Media massa, khususnya media online seharusnya dapat memberitakan peristiwa sesuai fakta dilapangan, dimana informasi yang diberikankan kepada khalayak adalah informasi seutuhnya tanpa ada campur tangan dari pihak yang tidak bertanggung jawab atau tanpa ada fakta dan informasi yang ditutupi.
1. Sudah saatnya masyarakat harus kritis dan tidak mudah percaya dalam menerima informasi dan berita, karena suatu peristiwa yang menjadi sebuah berita tidak lepas dari kepentingan media tersebut. Karena pada dasarnya media agen konstruksi dimana peristiwa adalah hasil proses dari konstruksi realitas yang selalu melibatkan pandangan, ideologi dan nilai-nilai dari wartawan serta media, bagaimana realitas itu dijadikan berita sangat tergantung pada bagaimana fakta itu dipahami dan dimaknai oleh media tersebut.
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